
Vol.1 No.4 September 2021 607 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 

ISSN 2798-3641 (Online)  

SIKAP PESERTA DIDIK SMP TERHADAP SIKAP SAINS 

DI KABUPATEN SUMBAWA BARAT 

 

Oleh 

Hamdani1), Eka Prihatin2) 

Universitas Cordova-Indonesia 

Email: 1danny.jingga@gmail.com  

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the application of Learning Cycle 5E (LC 5E) to the 

attitudes of students in Science. The initial stage in this study was to develop learning devices that 

referred to the Four-D (4D) model. Learning tools in the form of Syllabus, Lesson plan, Inquiry 

Worksheet, and research instruments in the form of questionnaires attitude towards students of 

science. The research was carried out on junior high school students in West Sumbawa Regency, 

with a sample of 290 students. The research design used was the Control group pre-test post-test. 

Data was collected by an attitude questionnaire adopted from TOSRA (Indonesian translation). 

The research data calculated the normalized gain (N-gain) and analyzed with the help of SPSS 

version 16 for windows. The results showed that the N-gain class that applied the LC 5E obtained 

a value of 0.41 with a medium category higher than the class that did not apply the LC 5E which 

obtained a value of 0.39 with a medium criteria. The results of the research analysis showed a pre-

test with a value of p (Sig.) 0.287> 0.05, so there was no difference between the classes applied in 

the LC 5E and those not implemented in the 5E model, and the post-test results obtained p (Sig.) 0 

, 00 <0.05 then, indicating there is a difference between the classes applied in the LC 5E and those 

that are not applied in the LC 5E. Thus it can be assumed that the application of the LC 5E in 

schools can improve the attitude of students towards science. 
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PENDAHULUAN 

Hasil PISA (2015) menunjukkan kemam-

puan sains peserta didik SMP/ sederajat, 

Indonesia memperoleh skor rata-rata 403 poin 

masih jauh dibawah skor rata-rata internasional 

sebesar 500 poin (OECD, 2015).  Hasil survei 

dari PISA menunjuk-kan bahwa rendahnya 

mutu pendidikan terutama dibidang sains, 

disebabkan oleh konsep-konsep dan 

kompetensi pelajaran biologi yang masih sulit 

dicapai oleh peserta didik. Permasalahan 

lainnya yaitu banyak pendidik yang tidak 

memahami pendekatan-pendekatan 

pembelajaran dan tidak menerapkan 

pendekatan yang tepat untuk menyampaikan 

materi pelajaran, sehingga pendekatan 

pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan 

tidak tercapai-nya hasil belajar optimal. 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs 

menjabarkan tujuan mata pelajaran sains/ IPA, 

yaitu sebagai berikut: 1) mengagumi 

keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan materi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 

lingkungan, 2) menunjuk-kan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 

kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan), 

3) meng-hargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari, 4) mengembangkan 

pengalaman untuk menggunakan, mengaju-

kan, dan menguji hipotesis melalui percobaan, 

merancang dan merakit instrument percobaan, 

mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan 

data serta mengunikasikan hasil percobaan 

secara lisan dan tertulis, 5) mengembangkan 

kemampuan bernalar dalam berpikir ana-lisis 

induktif dan deduktif, dan 6) menguasai konsep 

dan prinsip IPA serta keterampilan 
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mengembangkan pengetahu-an, dan sikap 

percaya diri. 

Berdasarkan tujuan tersebut diharap-kan 

peserta didik dapat melakukan peru-bahan-

perubahan dalam dunia pendidikan untuk 

mendukung tujuan pelajaran sains/ IPA. 

Pendidik menghantarkan peserta didik untuk 

dapat memiliki sikap tanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri dan lingkungan, serta 

menumbuhkan sikap peneliti didalam dirinya. 

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik tidak dapat berkembangan dengan 

sendirinya, diperlukan pelatihan-pelatihan 

melalui proses pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran perlu dilakukan oleh pendidik 

dapat mengarah-kan sikap peserta didik yang 

positif terhadap pelajaran sains/ IPA. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengarahkan sikap peserta didik yang 

positif yaitu Model 5E (Learning Cycle 5E). 

Menurut Bass et al, (2005:87-88), dalam 

pelaksanaan pembelajaran inkuiri dapat efektif 

dan bermanfaat, dimudahkan dengan Model 

5E. Model 5E diharapkan dapat melatih peserta 

didik untuk memiliki karakteristik sebagai 

peneliti.  

Pelaksanaan penelitian ini diperlukan 

perangkat pembelajaran yang akan dikem-

bangkan menggunakan Model 5E untuk 

mendukung pelaksanaannya, seperti: Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajar-an (RPP), 

Lembar Kerja Inkuiri Peserta Didik (LKIPD), 

dan instrumen penelitian. 

 

METODOE PENELITIAN 

Penelitian diawali dengan tahapan 

pengembangan pembelajaran dan instru-men 

penelitian menggunakan model pengembangan 

Four-D (4D) yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan et al., (1974). Tahapan-tahapan 

dalam pengem-bangan 4D pada perangkat 

pembelajaran meliputi: (1) Define 

(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) 

Develop (pengembangan), dan (4) Disseminate 

(penyebaran). Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII SMP di 

Kabupaten Sumbawa Barat, dengan jumlah 

sampel 290 peserta didik. Prosedur penelitian 

menggunakan Pre-test post-test control group 

design. Teknik pengum-pulan data melalui 

tahap pre-test dan post-test menggunakan 

angket sikap peserta didik terhadap sains. 

Aspek-aspek sikap yang diukur menggunakan 

angket yang diadopsi dari TOSRA (Test of 

Science Related Attitude) yang dikembangkan 

oleh Frasher (1981). Untuk mengukur angket 

sikap peserta didik menggunakan skala Likert 

dengan interval poin 5 sampai poin 1 untuk 

pernyataan positif dan interval poin 1 sampai 

poin 5 untuk pernyataan negatif. Data sikap 

peserta didik kemudian dilakukan perhitungan 

N-gain. Setelah data dikumpulkan kemudian 

dilakukan uji normalitas dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas data 

dengan uji Levene. Untuk uji hipotesis 

menggunakan Independent t test dengan 

bantuan SPSS versi 16 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data menggunakan angket 

sikap peserta didik, melalui 2 (dua) kali 

pemberian angket yakni pre-test dan post-test. 

Pre-test angket sikap peserta didik diberikan 

sebelum penerapan perlakuan di kelas dan post-

test diberikan setelah pemberian perlakuan. 

Hasil pre-test  dan post-test sikap peserta didik 

disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Data skor sikap peserta didik yang 

diperoleh dari skor pre-test dan post-test 

penyebaran angket sikap peserta didik terhadap 

sains/ IPA dan mencari gain ternormalisasi (N-

gain) dengan kategori : Tinggi (N-gain > 0,7), 

sedang (0,7 ≤ N-gain ≥ 0,3), dan rendah (N-gain 

< 0,3). Data N-gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dijabarkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada Gambar  

2. diperoleh hasil analisis gain 

ternormalisasi (N-gain) untuk sikap peserta 

didik terhadap sains pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai 0,41 dengan kriteria sedang, 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

memper-oleh nilai 0,39 dengan kriteria sedang 

Hasil uji normalitas data meng-gunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

program SPSS versi 16 for windows 

menunjukkan data berdistribusi normal, yang 

dijabarkan pada Tabel 2.  

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

PreTestSikap LC5E .073 145 .059 

NonLC5E .074 145 .050 

PostTestSikap LC5E .062 145 .200* 

NonLC5E .070 145 .078 

Hasil uji normalitas data sikap peserta 

didik dengan taraf signifikan 0,05 (5%) 

diperoleh untuk tiap-tiap data pre-test kelas 

eksperimen dengan p(Sig.) 0,073 > 0,05 maka 

data pre-test sikap peserta didik kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Data pre-test 

kelas kontrol dengan p(Sig.) 0,074 > 0,05, maka 

pre-test sikap kelas kontrol berdistribusi 

normal.  Data post-test kelas eksperimen 

dengan p(Sig.) 0,062 > 0,05, maka data post-

test sikap kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Dan, data post-test kelas kontrol 

dengan p(Sig.) 0,070 > 0,05, maka data post-

test sikap kelas kontrol berdistribusi normal. 

Pada uji homogenitas menggunakan uji 

Levene, yang memiliki ketentuan jika p(Sig.) > 

0,05, maka tidak ada perbedaan varians, artinya 

data tersebut homogen dan jika p(Sig.) < 0,05, 

maka terdapat perbeda-an varians, artinya data 

tersebut tidak homogen. Uji homogenitas 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16 

for windows dengan data dijabarkan pada Tabel 

3 sebagai berikut. 

 

Hasil uji Levene pada tabel 3. 

menunjukkan data sikap peserta didik pada pre-

test diperoleh 0,808 > 0,05 maka, data pre-test 

sikap peserta didik tidak memiliki perbedaan 

varians sehingga data tersebut homogen dan, 

data post-test sikap peserta didik diperoleh 

p(Sig.) 0,129 > 0,05 maka, data post-test tidak 

memiliki perbedaan varians sehingga data 

tersebut homogen. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas data sikap peserta didik terhadap 

sains berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen sehingga memenuhi uji 

prasyarat analisis. 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti-an yang 

dicantumkan dalam rumusan masalah. Untuk 

menguji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Independent t test 

pada taraf siginifikan 95% (α = 0,05). Analisis 

statistik Indepen-dent t test menggunakan 

program SPSS versi 16 for windows. Hasil 

analisis statistik uji hipotesis sikap peserta didik 

terhadap sains/ IPA. 

Hasil uji hipotesis sikap peserta didik 

diperoleh data yang diperoleh dari model 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Based on Mean .059 1 288 .808 

Based on Median .071 1 288 .791 

Based on Median and 
with adjusted df 

.071 1 285.676 .791 

Based on trimmed mean .051 1 288 .821 

Based on Mean 2.318 1 288 .129 

Based on Median 2.484 1 288 .116 

Based on Median and 

with adjusted df 
2.484 1 280.726 .116 

Based on trimmed mean 2.290 1 288 .131 
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pembelajaran yang dipaparkan pada Tabel 4 

berikut. 

Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 

  

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 

Differe
nce 

  

PreTest 

Sikap 

Equal 

variances 
assumed 

-1.067 288 .287 -.71034 

Equal 

variances 

not 
assumed 

-1.067 287.195 .287 -.71034 

PostTest 

Sikap 

Equal 

variances 

assumed 

4.339 288 .000 5.641 

Equal 

variances 

not 
assumed 

4.339 281.955 .000 5.641 

 

Berdasarkan pada Tabel 4., dapat 

dijelaskan hasil uji statistik Independent t test 

menunjukkan pre-test sikap dengan p(Sig.) 

0,287 > 0,05 menunjukkan bahwa sebelum 

pemberian perlakuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak ada perbedaan sikap peserta 

didik terhadap sains/IPA. Sedangkan post-test 

sikap peserta didik dengan p(Sig.) 0,00< 0,05 

menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap 

peserta didik antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, dengan demikian dapat 

diasumsikan bahwa penerapan pembelajaran 

Model 5E di sekolah dapat meningkatkan sikap 

peserta didik terhadap sains/ IPA. 

Penerapan model 5E berpengaruh 

signifikan terhadap sikap peserta didik terhadap 

sains/ IPA (p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Özsevgeç (2006:25-26), dengan 

penggunaan LC 5E menunjukkan pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan prestasi, 

pengem-bangan konseptual, dan sikap peserta 

didik. Peningkatan rata-rata sikap peserta didik 

yang menggunakan model 5E lebih tinggi 

dibandingkan sikap peserta didik yang tanpa 

perlakuan. 

Peningkatan rata-rata aspek implikasi 

sosial sains, kebiasaan ilmuan, sikap terhadap 

penemuan ilmiah, adopsi sikap ilmiah, 

kesenangan terhadap pelajaran sains/IPA, 

mengisi waktu senggang dengan sains/ IPA, 

dan ketertarikan berkarir dibidang sains/IPA 

lebih tinggi dengan nilai 0,41 dan kategori 

sedang, dibandingkan peningkatan rata-rata 

aspek sikap terhadap sains/IPA dikelas yang 

tanpa perlakuan model 5E dengan nilai 0,39 dan 

kriteria sedang. Penerapan perlakuan model 5E 

mengembangkan indikator-indikator aspek 

sikap peserta didik melalui kegiatan engage 

memberikan pengetahuan awal untuk 

menghadirkan rasa ingin tahu serta 

memberikan fokus pada kegiatan selanjutnya. 

tahap explore, mengarahkan peserta didik 

mengembangkan aspek kebiasaan ilmuan sains 

dan sikap terhadap penemuan ilmiah. Tahap 

explain, mengarahkan peserta didik membuat 

kesimpulan sementara hasil investigasi. Tahap 

elaborate, mengarahkan peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman baru yang 

mampu mengakses pengetahuan dan 

pemecahan masalah baru. Tahap elaborate, 

dapat mengembangkan aspek adopsi sikap 

ilmiah dan ketertarikan berkarir dibidang 

sains/IPA. Tahap evaluate, mengembangkan 

evaluasi ter-hadap pemahaman konsep dan 

keteram-pilan proses. Tahap ini menjadi 

indikator pengembangan aspek mengisi waktu 

senggang dengan sains/IPA. Hasil penelitian 

didukung oleh penelitian Turgut dan Gürbüz 

(2011:682) mengenai efek pembelajaran 

menggunakan model LC 5E yang 

mempengaruhi perilaku peserta didik dan 

perubahan konseptual pada materi pelajaran. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasrkan hasil analisis dan 

pembahasan yang dicapai pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model 5E menunjukkan 

peningkatan nilai gain ternormalisasi (N-

gain) dengan nilai 0,41 dan dengan kriteria 

sedang, lebih tinggi dibanding-kan kelas 

yang tanpa perlakuan model 5E dengan nilai 

0,39 dan dengan kriteria sedang. 

2. Penerapan model 5E di sekolah menengah 

pertama di Kabupaten Sumbawa Barat 

menunjukkan hasil p(Sig.) 0,00 < 0,05, 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

sikap peserta didik terhadap sains/IPA 

dibandingkan kelas yang tanpa perlakuan 

model 5E. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

sementara pada penelitian ini, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penggunaan model 5E pada proses 

pembelajaran sains/IPA dapat mening-

katkan sikap peserta didik terhadap 

sains/IPA dan dapat mengarahkan peser-ta 

didik untuk lebih mandiri serta melatih sikap 

peneliti. 

2. Diperlukan pengembangan model 

pembelajaran disetiap proses pembe-lajaran 

di kelas. 
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